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Latar Belakang
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Apa itu Brainrot ?
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Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana kemampuan kognitif siswa

kelas 5 diidentifikasi dalam pembelajaran?

2. Bagaimana fenomena brainrot

memengaruhi kemampuan mengingat, 

memahami, menganalisis, dan 

mengevaluasi?
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Tujuan penelitian

Menggambarkan kemampuan

kognitif siswa kelas 5

Menganalisis dampak fenomena

brainrot terhadap proses berpikir

siswa.

Merumuskan strategi pembelajaran

untuk meminimalkan dampak negatif

media digital.
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Metode penelitian

Jenis dan desain

penelitian: 

Kualitatif dengan metode

fenomenologi.

Teknik analisis data : 

Fenomenologi Creswell 
• pengorganisasian data, membaca semua data secara 

menyeluruh, 

• mengidentifikasi pernyataan-pernyataan penting, 

mengelompokkan hasil temuan ke dalam tema-tema 

utama, 

• menyusun makna esensial yang menggambarkan 

pengalaman siswa terkait fenomena brainrot.

Pengumpulan data : 

Observasi, wawancara

semi-terstruktur, 

dokumentasi.

Sampel penelitian : 

Siswa kelas 5 dengan 

intensitas gadget >3 

jam/hari, sulit 

mempertahankan fokus 

selama pembelajaran

Lokasi penelitian : 

SD Negeri Pilang 2 

Sidoarjo
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Hasil Penelitian 1 (Atensi & Konsentrasi)

Temuan Utama: Aspek Atensi (Perhatian) adalah yang paling terdampak.

Gejala: Siswa sering melamun ( mind-wandering ), mudah teralihkan rangsangan

lain, dan cepat merasa jenuh pada materi yang membutuhkan durasi fokus lama 

Faktor Kelelahan: Penggunaan gadget hingga larut malam menyebabkan siswa

menderita di pagi hari, yang secara langsung menurunkan kesiapan kognitif

mereka di kelas.
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Hasil Penelitian 2 (Memori & Pemahaman)

 Temuan: Kemampuan dasar seperti Mengingat dan Memahami masih berada pada taraf

BAIK.

 Penjelasan: Siswa masih mampu menangkap instruksi guru dan menjelaskan kembali

materi dengan bahasa sendiri.

 Analisis: Dampak brainrot ternyata belum sepenuhnya menghambat kognitif secara

menyeluruh, melainkan lebih banyak mengganggu “pintu masuk” informasi (yaitu

perhatian/fokus). Jika siswa fokus, mereka tetap bisa memahami materi.
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Hasil Penelitian 3 (Analisis & Evaluasi)

Pada ranah berpikir tingkat tinggi:

Analisis: Siswa dapat mengaitkan konsep sederhana, namun kesulitan pada hubungan

sebab—akibat yang kompleks.

 Evaluasi: Keterampilan ini masih dalam proses pertumbuhan, ditandai dengan

kecenderungan masih mengikuti jawaban teman.

Analisis : Hambatan ini lebih banyak dipengaruhi oleh kerumitan materi pelajaran

daripada sekadar efek gadget
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Strategi Penanganan



11

KESIMPULAN
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